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Modin dan Wakil Gereja Dilatih Pemulasaran hari di jalan-jalan
protokol Kota

SALATIGA (KR) - Pemkot Salatiga menggelar pelati-
han pemulasaran jenazah Covid-19 sebagai antisipasi
melonjaknya kasus meninggal terpapar virus korona.
Pelatihan dilaksanakan di Pendapa Pakuwon kompleks
Kantor Walikota Salatiga diikuti perwakilan modin se-Sa-
latiga dan Badan Kerjasama Gereja-gereja di Salatiga
(BKGS), Selasa (29/6). "Langkah ini dilakukan untuk
mengantisipasi melonjaknya kasus meninggal karena
Covid-19 yang mana RSUD sudah mulai kewalahan
dalam pemulasaraan jenazah sehingga perlu pelatihan
modin dari setiap kelurahan dan wakil dari BKGS.
Namun kami berharap tidak ada lagi korban meninggal
karena Covid-19,” kata Sekda Salatiga, Wuri Pujiastuti.

Nara sumber dari RSUD Salatiga, dr Wian Pisia Ang-
greliana MH SpKF menjelaskan, kriteria pasien mening-
gal dengan protokol Covid-19, yaitu pasien meninggal da-
lam status suspek Covid-19 dengan atau tanpa komorbid
yang belum sempat SWAB/RT PCR tetapi sudah ada
hasil laboratorium dan hasil ronsen, pasien meninggal
dalam probable covid-19 dengan atau tanpa komorbid
yang belum sempat SWAB/RT PCR tetapi sudah ada ha-
sil laboratorium dan hasil ronsen, pasien DOA (death on
arrival) yang memiliki riwayat kontak dengan pasien sus-
pek/propable/konfirmasi, dan pasien yang meninggal de-
ngan status konfirmasi Covid-19. Kabid Kawasan Permu-
kiman, Dinas DPKP Salatiga Hengky Aryo Alfianto meng-
ungkapkan petugas minimal dua orang yang melakukan
pemulasaran, tapi kalau yang meninggal berbadan besar
tentu harus menyesuaikan. Sedangkan yang melak-
sanakan pemakaman, lebih dari 6 orang. (Sus)

BOR di Wonogiri Capai 99,7 Persen

WONOGIRI (KR) - Bupati Wonogiri Joko Sutopo me-
ngakui, kapasitas bed isolasi di rumah sakit di daerah-
nya saat ini dalam kondisi kritis. Pasalnya, jumlah pa-
sien positif Covid-19 yang dirawat terus bertambah
hingga mengakibatkan bangsal rumah sakit nyaris pe-
nuh. "Di Wonogiri sudah dalam kondisi kritis. Bed occu-
pancy rate (BOR) atau keterisian tempat tidur isolasi di
seluruh rumah sakit yang ada di daerah ini hampir 100
persen penuh, tepatnya 99,7 persen,” katanya, saat di-
hubungi via ponsel, Selasa (29/6). Dari data yang ada,
sebanyak 346 bed yang disediakan RS rujukan Covid-
19 di Wonogiri, 345 di antaranya sudah terisi. Karena
dinilai sudah kritis maka Pemkab Wonogiri menyiapkan
gedung PGRI Wonogiri untuk fasilitas isolasi mandiri.

"Pasien dengan gejala ringan bakal ditempatkan di
(gedung) PGRI,” terang bupati sembari menambahkan
selain disiagakan SDM yang memadai pihaknya juga
siap melengkapi sarana kesehatan lain yang sewaktu-
waktu diperlukan. Sampai Senin (28/6) malam, Wono-
giri ada tambahan 73 kasus baru. Dengan begitu, seca-
ra kumulatif ada 5.885 warga terpapar korona. Dari ang-
ka itu 5.055 di antaranya sembuh. Menurut Joko Suto-
po, Pemkab Wonogiri saat ini sudah mengeluarkan ke-
bijakan guna menekan potensi penambahan angka pe-
nularan korona. Di antaranya melarang adanya hajatan
dan tetap ditutupnya objek wisa guna mengantisipasi
timbulnya kerumunan massa. (Dsh)

Petani Berharap Harga Tembakau Naik

TEMANGGUNG (KR) - Petani tembakau di Kabupa-
ten Temanggung berharap harga tembakau pada masa
panen 2021 lebih mahal dari panen tahun lalu. Kepala
Desa Campurejo, Kecamatan Tretep Agus Setyawan
mengatakan harga tembakau tetap bisa berselisih de-
ngan harga pokok produksi. "Petani masih berharap be-
tul terhadap komoditas ini dan menguntungkan. Kalau
tahun lalu harga rata-rata Rp 60.000/kg, mudah-mudah-
an tahun ini bisa naik menjadi Rp 65.000/kg,” kata Agus
Setyawan, Rabu (30/6). Dikatakan, pada panen tahun
lalu petani dihadapkan pada beberapa masalah, baik
eksternal maupun internal.

Masalah eksternal karena pandemi Covid-19 sehingga
perwakilan pabrik rokok di Temanggung sangat berhati-
hati dalam melakukan pembelian. Masalah internal, ma-
sih berkaitan dengan revisi PP 109/2012, kenaikan cukai,
masalah aturan impor, dan sebagainya. Agus mengata-
kan tanaman tembakau di kawasan Gunung Prau, Sin-
doro dan Gunung Sumbing di Kabupaten Temanggung
bisa menghasilkan tembakau sekitar 14.000-16.000 ton,
sebab tanaman tembakau di kawasan tersebut cukup
bagus. Harga tembakau minimal Rp 65.000/kg secara
umum sudah menguntungkan, namun kalau bicara lo-
kasi memang dipilah menjadi 8 lokasi dan harga produksi
pokoknya di masing-masing wilayah berbeda. (Osy)

Dishudparpora Klaten Tutup Puluhan Obwis

KLATEN (KR) - Demi percepatan penanggulanagn
Covid-19, Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan
Olahraga (Budparpora) Kabupaten Klaten menutup se-
mua objek wisata (obwis) di wilayah setempat. Kepala
Dinas Budparpora Klaten Sri Nugroho Rabu (30/6) me-
ngemukakan, terdapat 64 obwis yang ditutup. Langkah
ini dilakukan menindaklanjuti Instruksi Bupati Klaten No-
mor 2 Tahun 2021 tentang Percepatan Penanggulang-
an Penyebaran Covid-19 di Klaten.

Sri Nugroho menekankan agar masyarakat Klaten
dan sekitarnya tidak berkunjung ke semua obwis di Kla-
ten, sampai diberlakukan ketentuan baru. "Semua ob-
wis kami tutup sampai situasi memungkinkan untuk bu-
ka kembali. Klaten saat ini zona merah. Sesuai instruksi
Bupati untuk mengendalikan mobilitas dan potensi keru-
munan, maka kami mengambil langkah penutupan ob-
wis. Mulai 26 Juni 2021, semua obwis di Klaten resmi
kami tutup. Kami berharap masyarakat memahami,” ka-
ta Sri Nugroho. Penutupan meliputi semua obwis, baik
pemandian, umbul, wisata alam, candi dan taman wisa-
ta yang dikelola masyarakat. (Sit)
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Jalan lingkar objek wisata Rawa Jombor ditutup.

25 DAERAH DI JATENG BERSTATUS ZO
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Semarang, kalau tidak
ambulan dengan sirene
menyala hilir mudik
mengangkut pasien
Covid 19, juga mobil
pick up mengangkut
peti mati hilir mudik
menuju rumah sakit.
Angka keterjangkitan
Covid-19 di Semarang
kini melonjak dan
mengakibatkan
kematian akibatnya
meningkat pula.
Gubernur Jateng Ganjar
Pranowo dan Walikota
Semarang Hendrar
Prihadi juga tak
henti-hentinya
memgimbau warga agar
taat protokol kesehatan.

NA MERAH

Bupati/Walikota Diminta Kendalikan Covid-19

SEMARANG (KR) - Penularan Covid-19 di Jateng semakin ti-
dak terkendali. Setidaknya, 25 kabupaten/kota di Jateng masuk
kategori zona merah atau daerah yang masuk risiko tinggi.

Untuk mencegah agar
penularan Covid-19 tidak
semakin parah, Gubernur
Jateng Ganjar Pranowo
mengeluarkan tujuh ins-
truksi yang harus dijalan-
kan oleh bupati/walikota
yang daerahnya masuk zo-
na merah.

Ganjar Pranowo menga-
takan hal itu kepada war-
tawan di Semarang, Selasa
(29/6). Daerah yang masuk
zona merah adalah Grobo-
gan, Demak, Jepara, Kota
Semarang, Pati, Pemalang,
Kabupaten Pekalongan,
Sragen, Kebumen, Rem-
bang, Wonogiri, Brebes,
Kendal, Batang, Kabupa-
ten Semarang, Karang-

anyar, Purworejo, Kudus,
Blora, Kota Pekalongan,
Banjarnegara, Cilacap, Ka-
bupaten Tegal, Sukoharjo
dan Kabupaten Magelang.
Ganjar Pranowo elah
menerbitkan Instruksi Gu-
bernur No 1 Tahun 2021
tentang percepatan pe-
nanggulangan lonjakan
kasus Covid-19 di Jateng,
sudah dikirim ke seluruh
bupati/walikota di Jateng.
Ganjar Pranowo minta in-
struksi benar-benar di-
jalankan agar lonjakan ka-
sus Covid-19 bisa dikenda-
likan. Instruksi untuk bu-
pati/walikota, yang berisi
tujuh perintah langsung
Ganjar kepada para pim-

pinan daerah di Jateng,
yaitu Bupati/Wali kota wa-
jib melakukan pembatasan
total (lockdown) pada RT/-
RW/Desa dan Kelurahan
yang masuk zona merah.
Lockdown  dimaksud
adalah membatasi mobili-
tas warga ke luar masuk
wilayah RT maksimal pu-
kul 20.00 WIB. Semua
warga dilarang beraktivi-
tas di luar jam itu kecuali
darurat. Melarang keru-
munan yang melibatkan
lebih dari tiga orang. Mela-
rang keramaian di tempat
umum dan meminta ke-
giatan keagamaan dilaku-
kan secara mandiri di ru-
mah masing-masing sam-

Pasar Simo Ditutup Selama Tujuh Hari

BOYOLALI (KR) - Teridentifikasinya
12 pedagang Pasar Simo yang dinyatakan
positif terpapar Covid-19, menyebabkan
pasar tersebut ditutup selama tujuh hari.
Penutupan sebagai dampak dari 24 peda-
gang yang menjadi sampel tes swab bebe-
rapa waktu yang lalu, kemudian dike-
tahui dari hasjilnya terdapat 12 pedagang

yang positif Covid-19.

”Saya harus mensterilkan aktivitas
perdagangan di Pasar Simo mulai Selasa
(29/6) sampai dengan Senin (5/7),” ungkap
Kepala Dinas Perdagangan dan Perin-
dustrian (Disdagperin) Kabupaten Bo-
yolali, Karsino saat dihubungi via seluler

pada Rabu (30/6).

Selama masa penutupan Pasar Simo,
seluruh pedagang yang berjumlah 909
yang terdiri dari pedagang kios, oprokan
dan lainnya ini harus tetap menerapkan
protokol kesehatan. Para pedagang diim-
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bau untuk tetap di rumah saja selama ma-
sa penutupan Pasar Simo.

”Kami mengimbau para pedagang Pa-
sar Simo untuk di rumah saja, isoman di
rumah, jaga kesehatan daripada berke-
liaran di luar rumah. Isolasi mandiri di
rumah masing-masing selama penutupan,
jaga kesehatan, prokes tetap ditegakkan

di rumah tidak usah kemana-mana,i im-

bau Karsino.

Sementara itu, Camat Simo, Waluyo
Jati menjelaskan bahwa pada masa pe-
nutupan Pasar Simo, pasar tersebut dilak-
sanakan penyemprotan disinfektan se-
cara berkala. "Kami melihat sejauh mana

pengosongan pasar yang saat ini sudah di-

kosongkan semua. Ini posisi penyemprot-
an. Pada prinsipnya pasar tutup,” ungkap
Waluyo. Pihaknya akan melakukan trac-
king kepada kontak erat dari 12 pedagang
yang dinyatakan positif tersebut.

(M-2)

KR-Mulyawan

Petugas Damkar Boyolali menyemprot disinfektan Pasar Simo.
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KR-Budiono
Ganjar Pranowo
pai wilayahnya tak lagi
masuk zona merah. Pelak-
sanaan pembatasan total
tersebut harus dijaga ketat
oleh aparat desa dengan
melibatkan babinsa dan
babinkamtibmas serta sat-
gas jogo tonggo. Ganjar ju-
ga memerintahkan bupa-
ti/walikota untuk mendo-

rong gerakan saling meng-
ingatkan (Eling lan Nge-
lingke). Gerakan itu pen-
ting untuk menyadarkan
masyarakat dalam penera-
pan protokol kesehatan
khususnya 5 M secara
luas. "Ingatkan masyara-
kat untuk selalu memakai
masker, mencuci tangan,
menjaga jarak, menghin-
dari kerumunan dan mem-
batasi mobilitas,” tegas
Ganjar Pranowo.

Ganjar memerintahkan
bupati/walikota menyedi-
akan tempat isolasi terpu-
sat. la meminta aset-aset
pemerintah digunakan un-
tuk keperluan itu. Ganjar
juga minta agar dilakukan
percepatan vaksinasi. Se-
luruh bupati dan walikota
diminta membuat sentra-
sentra vaksinasi. (Bdi)

Warga Diimbau Agar Patuhi Prokes

PURWOREJO (KR) - Kabupaten Purworejo masuk
dalam daftar zona merah Covid-19 di Jateng. Jumlah
warga terkonfirmasi Covid-19 di Purworejo melonjak
signifikan dalam beberapa hari terakhir. Satgas Covid-
19 kabupaten mengingatkan warga agar mematuhi pro-
tokol kesehatan (prokes). Juru bicara Satgas Covid-19
Kabupaten Purworejo dr Tolkha Amaruddin SpTHT-KL
mengatakan, dalam seminggu terakhir terjadi beberapa
kali lonjakan hingga ratusan warga terkonfirmasi da-
lam sehari. "Purworejo masuk zona merah bersama 24
kabupaten/kota lain di Jateng,” katanya, Selasa (29/6).
Berdasarkan data yang dimiliki Satgas Covid-19, lon-
jakan terjadi Senin (28/6) sebanyak 170 kasus baru,
Sabtu (26/6) 255, Kamis (24/6) sebanyak 133, Rabu
(23/6) 128 kasus baru. Hingga Senin (28/6), total tercatat
8.361 warga Purworejo terkonfirmasi Covid-19 sejak ka-
sus pertama di Purworejo pada awal 2020 lalu.

Adapun pasien meninggal dunia pada Senin (28/6), se-
banyak 9 orang, sehingga totalnya menjadi 296. Jumlah
pasien yang dinyatakan sembuh/selesai isolasi juga
bertambah menjadi 7.273 orang. Jumlah pasien yang
menjalani rawat inap bertambah 103 orang, sedangkan
terkofirmasi yang isolasi mandiri 689 kasus. "Sampai
Senin (28/6), 1.073 warga Purworejo masih menunggu
hasil uji swab PCR,” ucapnya.

Menurutnya, lonjakan kasus dan masuknya Purwore-
jo menjadi zona merah wajib diwaspadai masyarakat.
Dikatakan, tidak ada langkah lain kecuali menerapkan
prokes 5M dengan ketat dan konsisten. Warga harus
menggunakan masker dengan benar, mencuci tangan
dengan sabun, menjaga jarak minimal 1,5 meter, me-
ngurangi mobilitas, dan menjauhi kerumunan. Tolkha
meminta masyarakat untuk tidak menolak apabila ada
program vaksinasi Covid-19. Vaksinasi muaranya pada
munculnya herd immunity atau kekebalan kelompok,
dan pemerintah terus mengejar target terjadinya keke-

balan komunal itu.

(Jas)

Covid-19 Memuncak, Perlu Tim Pemulasaran

SEMARANG (KR) -
Angka pasien terpapar Co-
vid-19 di Kota Semarang
semakin memuncak. Be-
berapa rumah sakit bah-
kan menyatakan full pa-
sien Covid-19, sehingga
harus memilah mana
yang perlu segera ditan-
gani emergensi dan mana
yang disarankan untuk
melakukan isolasi man-
diri. Terkait kondisi terse-
but, kelurahan didorong
membentuk Tim Pemula-
saran Jenasah Terpapar
Covid sehingga akan
mengoptimalkan layanan
penanganan pemakaman.

"Banyak kasus kema-
tian terjadi di wilayah, na-
mun jadi terkatung-ka-
tung tidak segera ditan-
gani karena warga sekitar
takut terpapar Covid-19.
Padahal sudah ada SOP

penanganan jenasah ter-
papar Covid-19, oleh kare-
na itu perlu tiap kelurah-
an membentuk tim yang
mampu melakukan pemu-
lasaran jenasah terpapar
Covid-19. Tim ini pun ha-
rus terintegrasi dengan
ambulan jenasah dan te-
naga pemakaman. De-
ngan adanya Tim Pena-
nganan Jenasah Covid-19,
maka bisa terjadi kasus
kematihan di wilayah bisa
langsung tertangani de-
ngan cepat serta tidak
menyebabkan masalah
sosial di wilayah,” ujar He-
riyanto Operator Komuni-

kasi Relawan Covid BPBD
Kota Semarang, Senin
(28/6).

Herry mengaku sudah
ada beberapa kelurahan
yang telah memiliki tim
peulasaraan hingga pe-

makaman jenasah terpa-
par Covid-19, antara lain
Kelurahan Banyumanik
dan Srondol Kulon. ”Semo-
ga nanti menyusul yang
lain.

Kecamatan Semarang
Barat bahkan juga sudah
membentuk Tim Pena-
nganan Jenasah Covid-
19,” lanjut Heriyanto. Ma-
syarakat juga diminta ti-
dak terlalu takut dan
menghindari, mengang-
gap jenasah terpapar Co-
vid-19 yang sudah ditan-
gani sesuai SOP mampu
menularkan virus.

Para petugas pun wajib
mendapatkan tes bebas
Covid-19 melalui Swab.
Dengan demikian benar-
benar terjamin keaman-
annya. Dr Uva, dokter fo-
rensik RSUP Dr Kariyadi
memyampaikan dalam

proses pemulasaran je-
nasah terpapar Covid-19
ada SOP yang harus dipe-
nuhi, termasuk penggu-
naan pengaman bagi tena-
ga pemulasaran. Jenasah

SOP dipastikan aman dari
penyebaran virus. Sehing-
ga ketika sudah di dalam
peti dan dilaminasi bisa
dimakamkan sehingga tak
perlu ada kekhawatiran

apalagi penolakan. (Cha)
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Relawan Pemulasaran dan Pemakaman Covid-19
Kota Semarang melakukan pemakaman jenasah

pasien Covid-19.



